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Abstrak 

Tujuan pelatihan model cooperative learning ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam menerapkan model pembelajaran di kelas. 

Mahasiswa FKIP Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia sebagai calon 

guru berpartisipasi dalam kegiatan ini. Tujuan utama kegiatan ini adalah 

membantu mahassiwa meningkatkan kompetensi pedagogik sehingga mampu 

memberikan bekal dengan keterampilan dalam menerapkan strategi 

pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan kolaboratif di dalam 

kelas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Rabu, 6 

November 2024 di ruang 7 gedung FKIP Universitas Samudra. Peserta 

kegiatan adalah mahasiswa semester lima yang sedang menempuh mata kuliah 

Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia pada Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Samudra. 

Peserta berjumlah empat puluh dua orang. Metode pelatihan yang digunakan 

adalah Ceramah Interaktif, diskusi, demonstrasi, kelompok, dan praktik. 

Selama pelatihan, peserta menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi dan 

secara aktif berkontribusi dalam diskusi maupun simulasi. Peserta berhasil 

merancang dan menerapkan skenario pembelajaran dengan pendekatan jigsaw 

yang mencerminkan pemahaman yang kuat terhadap prinsip-prinsip 

pembelajaran kooperatif. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman peserta terhadap model pembelajaran kooperatif 

serta kemampuan dalam menyusun rencana pembelajaran yang selaras dengan 

kompetensi abad ke-21. Selain itu, peserta juga semakin percaya diri dalam 

menggunakan metode pembelajaran inovatif dan menyatakan minat untuk 

mengaplikasikannya saat mangikuti magang mengajar. Hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan bahwa program pelatihan serupa perlu diperluas kepada peserta 

lain dengan melibatkan mitra sekolah-sekolah lokal. Inisiatif semacam ini 

berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan guru dan calon guru serta 

mendukung penerapan model pembelajaran inovatif dan efektif di sekolah. 
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Abstract 

The purpose of this cooperative learning model training is to improve students' 

ability to apply learning models in the classroom. Students of FKIP Indonesian 

Language Education Study Program as prospective teachers participated in 

this activity. The main purpose of this activity is to help students improve 

pedagogical competence so that they can provide skills in implementing 

active, creative, effective, innovative, and collaborative learning strategies in 

the classroom. This community service activity was carried out on Wednesday, 
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November 6, 2024, in room 7 of the FKIP building at Universitas Samudra. 

The participants were fifth semester students who were taking the Indonesian 

Language Teaching and Learning Strategy course at the Faculty of Teacher 

Training and Education, Indonesian Language Education Study Program, 

Universitas Samudra. There were forty-two participants. The training 

methods used were interactive lectures, discussions, demonstrations, groups, 

and practice. During the training, participants showed a high level of 

engagement and actively contributed to discussions and simulations. 

Participants successfully designed and implemented learning scenarios using 

the jigsaw approach that reflected a strong understanding of cooperative 

learning principles. Evaluation results showed significant improvement in 

participants' understanding of cooperative learning models as well as their 

ability to develop lesson plans aligned with 21st century competencies. In 

addition, participants also gained confidence in using innovative learning 

methods and expressed interest in applying them during their teaching 

internships. The results of this activity suggest that similar training programs 

should be extended to other participants by involving local school partners. 

This kind of initiative has the potential to improve the quality of teacher and 

prospective teacher education and support the implementation of innovative 

and effective learning models in schools. 

Article submitted: 2025-04-15. Revision uploaded: 2025-04-26. Final acceptanced: 2025-04-28. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan 

kompetensi berbahasa dan berpikir kritis mahasiswa. Pendidikan bahasa Indonesia sebagai 

salah satu bidang studi dalam pembentukan kompetensi kebahasaan menuntut mahasiswa 

untuk mampu menguasai teori dan juga kemampuan praktis dalam merancang dan menerapkan 

strategi pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang dilaksanakan pada pendidikan tinggi 

lebih mengutamakan aktualisasi diri mahasiswa sehingga kesempatan yang diberikan oleh 

pendidik harus lebih terbuka lebar dalam mengembangan potensi yang dimilikinya [1]. 

Pembelajaran pada dasarnya bukan hanya penyampaian materi melainkan juga aktivitas yang 

menuntut seorang pendidik untuk mampu menggunakan keterampilan dasar mengajar secara 

terpadu guna menciptakan lingkungan yang mendukung terlaksananya aktivitas belajar peserta 

didik [2]. Pendidik berperan sebagai motivator yang mampu mendorong peserta didik untuk 

dapat meningkatkan motivasi belajarnya [3]. Salah satu kompetensi yang penting dimiliki oleh 

calon guru adalah kemampuan untuk menerapkan model pembelajaran yang mampu 

mendorong partisipasiaktif dan kolaboratif antarsiswa. Penggunaan model pembelajaran yang 

tepat untuk materi yang diajarkan akan lebih memudahkan siswa dalam memahami suatu mata 

pelajaran sehingga proses pembelajaranakan semakin bermakna [4]. Salah satu pendekatan 

yang relefan untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan menggunakan model cooperative 

learning, khususnya tipe jigsaw.  

Cooperative learning berasal dari kata cooperative yang berarti memaksimalkan belajar 

siswa untuk meningkatkan akademik dan pemahaman baik secara individu maupun kelompok 

serta saling bantu membantu satu sama lain [5]. Pembelajaan kooperatif tipe jigsaw merupakan 

pembelajaran kelompok dengan menerapkan tim ahli untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa [6]. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berorientasi pada proses sehingga membuat 

pembelajaran lebih bermakna dan meningkatkan pemahaman materi, hasil prestasi belajar, dan 

kepercayaan diri siswa [7]. Pembelajaran kooperatif membantu peserta didik dalam 

mengembangkan pemahaman dan sikap sesuai dengan kehidupan nyata di masyarakat 
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sehingga peserta didik mampu bekerja sama dan meningkatkan motivasi, produktivitas dan 

pemerolehan belajar antarkelompok. Model ini mendorong peserta didik dalam berbagai 

permasalahan yang ditemui selama pembelajaran dengan saling bekerja sama dalam 

menemukan dan merumuskan alternstif pemecahan termasalah materi pembelajaran yang 

dihadapi [8]. Siswa akan memperoleh keberhasilan dalam pembelajaran apabila penerapan 

model pembelajaran kooperatif digunakan sebagai pedoman pemahaman belajar siswa [9]. 

Model pembelajaran jigsaw ini merupakan salah satu dari jenis pembelajaran kooperatif 

yang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran guna malatih siswa bekerja sama di 

dalam sebuah kelompok. Pembelajaran ini menerapkan kelompok belajar berupa kelompok 

asal yang hiterogen dan kemudian dibentuk kelompok ahli untuk dijadikan siswa ahli suatu 

topik yang ditugaskan kemudian mereka saling berbagi informasi kepada teman yang 

membahas topik berbeda di dalam kelompok asalnya [10]. Model cooperative learning tipe 

jigsaw merupakan suatu model pembelajaran yang menonjolkan pada akivitas belajar dalam 

kelompok asal dan ahli sehingga peserta didik dipaksa untuk dapat berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran [11]. Oleh karena itu, melaui kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini 

diharapkan mahasiswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang penerapan 

model cooperative learning tipe jigsaw dan mengimplementasikannya ketika mereka terjun 

keduani kerja. 

Salah satu tujuan pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning adalah 

agar peserta didik menjadi lebih percaya diri dengan menyampaikan pendapat sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik [12]. Model pembelajaran cooperative dapat 

dijadikan alternative untuk mengatasi stress akademik peserta didik [13].  Hal ini bertujuan 

agar pembelajaran lebih bermakna. Untuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna 

sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa, guru atau calon guru harus dibekali dengan 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola kelas sehingga menciptakan pembelajaran 

yang aktif, efektif, kreatif, edukatif, inovatif dan kolaboratif. Untuk itu, guru dan calon guru 

perlu diberikan pendampingan dan pelatihan terkait penerapan model pembelajaran. 

Berdasarkan observasi awal dan evaluasi pembelajaran di program studi pendidikan bahasa 

Indonesia Universitas Samudra, ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa belum 

memahami secara mendalam konsep dan praktik model pembelajaran cooperative, khususnya 

tipe jigsaw. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya pengalaman mahasiswa dalam 

mengimplementasikan model tersebut selama proses perkuliahan. Mahasiswa cenderung hanya 

memahami model pembelajaran secara teoritis tanpa adanya pelatihan atau praktik nyata yang 

memungkinkan mereka mengembangkan keterampilan pedagogis secara aplikatif. Kondisi ini 

menjadi perhatian karena sebagai calon pendidik, mahasiswa seharusnya dibekali dengan 

berbagai strategi pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan diberbagai jenjang pendidikan. 

Ketidaksiapan mahasiswa dalam merancang dan menerapkan pembelajaran yang bersifat 

kolaboratif dapat berdampak pada kurangnya variasi dan efektivitas proses belajar mengajar di 

kelas.  

Model pembelaajran yang tertuang dalam RPP merupakan bagian penting dalam 

perencanaan pembelajaran. Maka dari itu, pendidik harus memahami langkah-langkah yang 

harus dilakukan. Hal ini menjadi sebuah strategi yang dapat meningkatkan minat dan motivasi 

peserta didik sehingga mampu meningkatkan kulitas hasil belajar seperti yang diharapkan [14]. 

Guru atau calon guru harus mampu menggunakan metode pembelajaran dengan melibatkan 

siswa pada proses belajar mengajar agar suasana keakraban antara guru dan murid dapat terjalin 

dan  menciptakan suasan kelas yang kondusif [15]. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan 

pengalaman praktis dan teoritis kepada mahasiswa serta membekali mereka dengan 

keterampilan yang diperlukan untuk menjadi pendidik yang adaptif dan inovatif. Melalui 
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kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini diharapkan mahasiswa mampu menghadapi tantangan 

dunia pendidikan yang semakin dinamis serta mampu mengoptimalkan potensi peserta didik 

melalui pembelajaran cooperative sehingga kemampuan akademik dan social mereka dapat 

berkembang. 

Berdasarkan situasi dan permasalahan tersebut, kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk 

pengabdian kepada masyarakat dalam konteks pendidikan tinggi. Solusi yang ditawarkan 

adalah memberikan sosialisasi dan pelatihan tentang model pembelajaran cooperative learning 

tipe jigsaw pada mahasiswa pendidikan bahasa Indonesia Universitas Samudra.  Kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman dan keterampilan praktis kepada mahasiswa dalam 

menerapkan model cooperative tipe jigsaw sehingga mampu merancang scenario pembelajaran 

yang interaktife, partisipatif, dan berpusat pada siswa. Lebih rinci, kegiatan pelatihan model 

cooperative learning tipe jigsaw ini bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan pemahaman mahasiswa, khususnya pada program studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia, terhadap konsep dan prinsip model cooperative learning tipe jigsaw 

sebagai salah satu strategi pembelajaran aktif 

2. Membekali mahasiswa dengan kemapuan dalam merancang kenario pembelajaran 

bahasa Indonesia dengan menggunakan model Jigsaw yang aplikatif dan relevan dengan 

pembelajaran di sekolah. 

3. Melatih keterampilan mahasiswa dalam menerapkan model Jigsaw melalui demonstrasi 

dan praktik langsung. 

4. Meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan professional mahasiswa sebagai calon 

guru dalam menerapkan pembelaajran yang kolaboratif. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatan tatap muka yang bersifat partisipatif 

dan berbasis praktik. Kegiatan dilaksanakan pada Rabu, 6 November 2024 di gedung FKIP 

ruang 7 Universitas Samudra dengan peserta sebanyak 42 mahassiwa dari program studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia semester 5 yang sedang mengikuti mata kuliah Strategi Belajar 

Mengajar Baahsa Indonesia. Metode pelaksanaan dirancang dalam tiga tahap utama yaitu: 1) 

Tahap Persiapan; 2) Tahap Kegiatan; dan 3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut. 

 
Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan Pengabdian 
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A. Tahap Persipan 

Pada tahap persiapan, tim pelaksana menyusun rencana kegiatan secara 

menyeluruh, termasuk penyusunan modul pelatihan, penyediaan media presentasi, 

lembar kerja peserta, serta instrument evaluasi awal dan akhir. Selain itu, dilakukan 

koordinasi dengan dosen pengampu mata kuliah untuk menyinergikan tujuan pelatihan 

dengan capaian pembelajaran mata kuliah. 

B. Tahap Kegiaatan 

Pada tahap kegiatan, pelatihan dibagi ke dalam tiga sesi yaitu sesi 1 tentang 

pemaparan konseptual, sesi 2 tentang worksop dan simulasi, sesi 3 tentang refleksi dan 

umpan balik. Pada sesi 1 yaitu pemaparan konseptual, pemateri manyampaikan dasar-

dasar teori pembelajaran koopertative learning, prinsip utama model jigsaw, dan langkah-

langkah penerapannya dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia. Materi 

disampaikan dengan pendekatan interaktif, diselangi tanya jawab, pemutaran video 

pendek, dan contoh contoh nyata penerapan model jigsaw pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di kelas. Pada sesi 2 yaitu workshop dansimulasi, peserta dibagi ke dalam 

kelompok kecil. Masing-masing kelompok diberi tugas untuk memilih kompetensi pada 

pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP dan meracang scenario pembelajaran 

menggunakan model jigsaw. 

Kelompok diminta menyusun perangkat pembelajaran seperti modul ajar, lembar 

kerja siswa, dan scenario pelaksanaan. Selanjutnya setiap kelompok mempresentasikan 

hasil rancangan dan melakukan simulasi di depan peserta lain. Pada sesi 3 yaitu refleksi 

dan umpan balik, peserta dan fasilitator bersama-sama melakukan refleksi terhadap 

proses pelatihan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan dan 

mengidentifikasi hambatan serta potensi pengembangan ke depan. 

C. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Evaluasi dilakukan melalui angket dan diskusi kelompok. Peserta mengisi angket 

untuk menilai peningkatan pemahaman, kepuasan terhadap kegiata, dan relevansi materi 

terhadap kebutuhan mereka sebagai calon guru. Hasil evaluasi dijadikan dasar untuk 

menyusun rekomendasi bagi pelatihan lanjutan atau integrase kegiatan serupa ke dalam 

mata kuliah lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw 

ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia dalam 

meningkatkan keterampilan merancang pembelajaran inovatif, aktif, dan kolaboratif. 

Berdasarkn hasil observasi awal dan diskusi dengan dosen pengampu mata kuliah, ditemukan 

bahwa sebagian besar mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam: 1) memahami konsep 

dasar pembelajaran cooperative; 2) Mengidentifikasi langkah-langkah sistematis penerapan 

model jigsaw; 3) Menerapkan model tersebut secara konkret dalam merancang pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

Pelatihan ini memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kompetensi 

pedagogic mahasiswa, terutama dalam memahami dan menerapkan model pembelajaran 

coopertative learning tipe jigsaw. Hasil kegiatan dianalisis berdasarkan tiga indicator utama, 

yaitu: (1) peningkatan pemahaman konseptual, (2) keterampilan dalam merancang 

pembelajaran, serta (3) respons dan refleksi peserta terhadap pelatihan. 

Berdasarkan hasil angket pre-test dan posr-test, diketahui bahwa rata-rata skor pre-tes 

sebesar 61% dan post-test sebesar 87%. Dari hsil angket tersebut maka dapat disumpulkan 

bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor pemahaman mahasiswa sebesar 26%. Sebagian besar 
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peserta awalnya hanya memahami model jigsaw sebagai bagian dari strategi kelompok. Setelah 

dilakukannya pelatihan, mahasiswa mampu menjelaskan model cooperative learning dengan 

benar dan mengidentifikasi potensi penerapannya dalam berbagai materi pelajaran bahasa 

Indonesia kelas VII SMP.  

Dari hasil simulasi, diketahui bahwa mahasiswa mampu menerapkan model jigsaw 

dengan baik. Sebanyak 80% kelompok peserta berhasil menyusun perangkat pembelajaran 

yang memenuhi kriteria keterpaduan, kreativitas, dan ketepatan dalam penggunaan metode 

cooperative learning tipe jigsaw. Dalam praktiknya, mahasiswa memperlihatkan kemampuan 

bekerja sama membagi peran dalam kelompok, serta mengatur alur pembelajaran secara logis 

dan menarik. Beberapa kelompok menunjukkan inovasi seperti penggunaan media digital, kuis 

interaktif, dan pemanfaatan teks lokal sebagai bahan ajar. 

Dari hasil kuesioner akhir, terdapat 94% peserta menyatakan bahwa pelatihan sangat 

bermanfaat. peserta menyatakan bahwa kegiatan ini memperkaya pengalaman belajar dan 

mempersiapkan mereka menghadapi praktik langsung di sekolah. Metode ini dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan keaktifan siswa di kelas terutama bagi siswa yang pasif atau kurang 

percaya diri. Selain itu, peserta menyarankan agar kegiatan serupa dapat dilakukan kembali 

dengan model pembelajar yang lebih berfariasi. 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat siketahui bahwa kegiatan ini berhasil 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap penerapan model cooperative learning tipe 

jigsaw dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia. Implikasi dari kegiatan ini terhadap 

mahasiswa sebagai calon guru adalah tumbuhnya kompetensi pedagogic yang adaptif terhadap 

kebutuhan pembelajaran kolaboratif di era modern. Peserta berhasil merancang dan 

menerapkan sknario pembelajaran dengan pendekatan jigsaw yang mencerminkan pemahaman 
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yang kuat terhadap prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif. Hasil evaluasi menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta terhadap model pembelajaran 

kooperatife serta kemampuan dalam menyusun rencana pembelajaran yang selaras dengan 

kompetensi abad ke-21. Selain itu, peserta juga semakin percaya diri dalam menggunakan 

metode pembelaajran inovatif dan menyatakan minat untuk mengaplikasikannya saat 

mengikuti magang mengajar. PKM ini sejalan dengan kegiatan yang dilakukan oleh Bahtiar 

Siregar, dkk berjudul Pelatihan Model Pembelajaran Jigsaw di SD/MI Bulu Cina Kecamatan 

Hamparan Perak, yang menunjukkan bahwa pelatihan model Jigsaw dapat meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar [15].  Hasil dari kegiatan Pengabdian ini menunjukkan 

bahwa program pelatigan serupa perlu diperluas kepada peserta lain dengan melibatkan mitra 

sekolah-sekolah lokal. Inisiatif semacam ini berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan guru 

dan calon guru serta mendukug penerapan model pebelajaran yang aktif, efektif, inovatif, 

kreatif, dan kolaboratif di sekolah. 

 

KESIMPULAN  

Pelatihan model Cooperative learning tipe jigsaw yang dilaksanakan pada Rabu, 6 

November 2024 ini dilakukan pada mahasiswa pendidikan bahasa Indonesia Universitas 

Samudra. Pelatihan ini berhasil mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan kompetensi 

pedagogic mahasiswa semester lima Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dalam 

menerapkan pembelajaran cooperative. Dengan jumlah peserta sebanyak 42 mahasiswa yang 

sedang menempuk mata kuliah Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia, Kegiatan ini 

dilaksanakan melaluipendekatan interaktif yang meliputi pemaparan materi, diskusi, 

demonstrasi, kerja kelompok, dan praktek langsung. Kegiatan ini memberikan dampak yang 

positif terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan praktis mahasiswa dalam 

merancang serta menerapkan model pembelajaran yang inovatif. Kegiatan ini dapat 

meningkatkan wawasan dan membantu kesiapan peserta sebagai calon guru sehingga 

menghasilkan calon tenaga pendidik yang aktif dan inovatif. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual yang lebih baik mengenai 

model pebelajaran jigsaw, tetapi juga mampu merancang skenario pembelajaran secara aktif, 

kreatif, dan inovatif. Implikasi kegiatan ini sangat signifikan dalam mempersiapkan calon guru 

bahasa Indonesia yang adaptif terhadap tuntutan pembelajaran abad ke-21, serta mendorong 

terbentuknya iklim pembelajaran kolaboratif di kelas. kegiatan ini sejalan dengan beberapa 

pengabdian lain seperti penelitian yang dilakukan oleh Sri Amnah dkk (2023) dengan judul  

Pelatihan Model Active Learning Dan Cooperative Learning Bagi Guru Smp [14]. Sebagai 

tindak lanjut, pelatihan serupa diharapkan dapat menjangkau lebih banyak peserta lintas 

program studi serta melibatkan kolaborasi dengan sekolah mitra. Hal ini penting untuk 

meningkatkan keterkaitan antara dunia kampus dan kebutuhan nyata di lapangan pendidikan, 

sekaligus memperluas dampak pengabdian terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di 

sekolah. Kegiatan serupa juga disarankan agar dapat dilaksanakan secara berkala dan 

terintegritas dalam kurikulum pembelajaran. selain itu, dibutuhkan pengembangan pelatihan 

lanjutan yang berfokus pada penerapan model cooperative learning dalam konteks kelas nyata. 

Dengan demikian, kompetensi pedagogic mahasiswa sebagai calon guru dapat ditingkatkan 

secara berkala.  
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